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Optimizing Natural Dyeing Processes to Improve Product 
Quality Ecoprint-Based Creative Industries that Support 
Sustainable Economic Growth 
 
(Optimalisasi Proses Pewarnaan Alami untuk Meningkatkan Kualitas Produk 
Ecoprint Berbasis Industri Kreatif yang Mendukung Pertumbuhan Ekonomi 
Berkelanjutan)    

 
 
Abstract: This community service activity aims to improve the product quality and business capacity of 
ecoprint MSMEs through the optimization of natural dyeing processes based on ketapang leaves 
(Terminalia catappa) and sappanwood (Caesalpinia sappan), integrated with strengthening business 
management and digital marketing. The implementation method employed a participatory approach 
through several stages, including socialization, training on natural dye extraction, practice of dyeing and 
color fixation, business management training, as well as monitoring and evaluation. The results indicate a 
significant improvement in the partners’ capacity. Optimization of the mordanting and fixation processes 
improved the color fastness of products from a low category to a moderate–high category based on 
washing and rubbing tests. Production efficiency also increased, as indicated by the reduction of production 
time from approximately seven days to four to five days per production cycle and an increase in production 
capacity of around 30%. In addition, product diversification of ecoprint products was achieved, resulting 
in various derivative products such as eco-tik, tote bags, and ready-to-wear clothing, along with increased 
digital marketing activities through social media and marketplaces. The novelty of this program lies in the 
integration of technical innovation in optimizing natural dyes with the empowerment of business 
management and digital marketing for creative MSMEs. This integrated approach has proven effective in 
improving product quality, production efficiency, and business competitiveness. The findings indicate that 
strengthening production capacity based on local resources, supported by business management and 
digital marketing, can serve as a sustainable empowerment model for creative MSMEs. This program 
contributes to the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly Goal 8, by 
increasing business productivity, expanding market access, and encouraging economic growth based on 
environmentally friendly creative industries. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kualitas produk dan 
kapasitas usaha UMKM ecoprint melalui optimalisasi proses pewarna alami berbasis daun ketapang 
(Terminalia catappa) dan kayu secang (Caesalpinia sappan) yang diintegrasikan dengan penguatan 
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manajemen usaha dan pemasaran digital. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif 
melalui tahapan sosialisasi, pelatihan ekstraksi pewarna alami, praktik pencelupan dan fiksasi warna, 
pelatihan manajemen usaha, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan kapasitas mitra secara nyata. Optimalisasi proses mordanting dan fiksasi meningkatkan 
ketahanan luntur warna produk dari kategori rendah menjadi kategori sedang–tinggi berdasarkan uji 
pencucian dan gosokan. Efisiensi proses produksi juga meningkat dengan penurunan waktu produksi dari 
sekitar tujuh hari menjadi empat hingga lima hari per siklus produksi, serta peningkatan kapasitas 
produksi sekitar 30%. Selain itu, terjadi diversifikasi produk ecoprint menjadi berbagai produk turunan, 
seperti eco-tik, tote bag, dan pakaian siap pakai, serta peningkatan aktivitas pemasaran digital melalui 
media sosial dan marketplace. Kebaruan program ini terletak pada integrasi inovasi teknis dalam 
optimalisasi pewarna alami dengan pemberdayaan manajemen usaha dan pemasaran digital pada UMKM 
kreatif. Pendekatan terintegrasi tersebut terbukti mampu meningkatkan kualitas produk, efisiensi 
produksi, dan daya saing usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas produksi berbasis 
sumber daya lokal yang didukung manajemen usaha dan pemasaran digital dapat menjadi model 
pemberdayaan UMKM kreatif yang berkelanjutan. Program ini berkontribusi terhadap pencapaian 
Sustainable Development Goals (SDGs) poin 8, khususnya dalam meningkatkan produktivitas usaha, 
memperluas akses pasar, serta mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis industri kreatif ramah 
lingkungan. 
Kata kunci:  daun ketapang; ecoprint; kayu secang; pewarna alami; UMKM. 
 

Pendahuluan 
Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah strategis di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang berkembang pesat sebagai pusat industri kreatif berbasis kerajinan dan 
tekstil. Posisi geografis Bantul yang dilalui jalur transportasi utama dari Bandara Yogyakarta 
International Airport menuju Kota Yogyakarta menjadikan wilayah ini memiliki peluang besar 
dalam pengembangan ekonomi lokal. Produk unggulan Bantul mencakup sektor pertanian, 
kuliner, serta industri kreatif seperti batik dan kerajinan tekstil. Batik Bantul dikenal luas dan 
diminati oleh pasar nasional maupun internasional karena memiliki motif khas serta nilai 
budaya yang kuat. Keunikan motif tersebut mencerminkan identitas budaya lokal yang menjadi 
daya tarik tersendiri bagi konsumen. 

Tren industri tekstil ramah lingkungan turut mendorong berkembangnya teknik 
ecoprint sebagai inovasi pewarnaan alami berbasis bahan tumbuhan. Ecoprint merupakan 
teknik pencetakan motif pada kain dengan memanfaatkan pigmen alami dari daun, bunga, 
maupun kulit kayu sehingga menghasilkan corak yang unik dan tidak dapat disamai oleh 
produk tekstil sintetis (Sulaiman et al., 2022). Selain mendukung pengembangan ekonomi 
kreatif, ecoprint juga sejalan dengan gaya hidup berkelanjutan (sustainable lifestyle) karena 
dapat mengurangi ketergantungan pada zat pewarna kimia yang berpotensi mencemari 
lingkungan (Wahyuningsih et al., 2020). 

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah UMKM Ayik Ecoprint yang berlokasi di Jaranan, 
Panggungharjo, Sewon, Bantul. Usaha ini berdiri sejak tahun 2020 dengan fokus pada produksi 
pakaian ecoprint siap pakai berbasis teknik tradisional kukus (steam) dan pukul (pounding). 
Produk Ayik Ecoprint memanfaatkan bahan alami lokal seperti dedaunan, kulit kayu, bunga, 
dan kopi sebagai sumber pigmen warna. Meskipun memiliki potensi pengembangan yang 
cukup besar, UMKM ini masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam proses produksi, 
kestabilan pewarnaan, serta pengelolaan usaha. 

Permasalahan utama mitra meliputi empat aspek pokok (Rahmawati et al., 2020; 
Handayani et al., 2023). Pertama, proses produksi masih dilakukan secara manual sehingga 
kapasitas produksi terbatas dan kualitas produk belum konsisten. Kedua, hasil pewarnaan 
alami cenderung tidak stabil dan mudah luntur karena proses mordanting dan fiksasi belum 
dilakukan secara optimal. Ketiga, inovasi bahan pewarna alami masih terbatas sehingga motif 
dan warna produk relatif monoton. Keempat, tata kelola manajemen usaha dan pemasaran 
digital belum terstruktur dengan baik sehingga diperlukan penguatan agar usaha dapat 
berkembang secara lebih profesional dan kompetitif. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai tekstil berkelanjutan 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, terutama terkait pemanfaatan pewarna alami 
sebagai alternatif terhadap zat pewarna sintetis yang berpotensi mencemari lingkungan. Studi 
terbaru menunjukkan bahwa pewarna alami berbasis tumbuhan memiliki potensi besar dalam 
mendukung produksi tekstil ramah lingkungan karena sifatnya yang biodegradable dan lebih 
aman bagi ekosistem (Kaur et al., 2023; Bechtold & Mussak, 2021). Selain itu, penggunaan 
pewarna alami juga dinilai mampu meningkatkan nilai tambah produk tekstil melalui 
diferensiasi estetika dan aspek keberlanjutan lingkungan yang semakin dihargai oleh 
konsumen global (Kant, 2021; Khan et al., 2022). 

Namun demikian, berbagai penelitian juga menyoroti tantangan utama dalam 
penerapan pewarna alami, terutama terkait kestabilan warna, konsistensi hasil pewarnaan, 
serta efisiensi proses produksi yang masih relatif rendah dibandingkan dengan pewarna 
sintetis (Samanta & Agarwal, 2020; Yusuf, 2025). 

Di sisi lain, pengembangan industri tekstil berbasis pewarna alami pada skala usaha 
mikro dan kecil juga menghadapi kendala manajerial dan pemasaran yang dapat membatasi 
daya saing usaha. Penelitian mengenai UMKM kreatif menunjukkan bahwa keberhasilan 
inovasi produk tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi produksi, tetapi juga oleh 
kapasitas manajemen usaha, strategi pemasaran, serta kemampuan pelaku usaha dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas (Kraus et al., 2020; Li 
et al., 2025). Dengan demikian, pendekatan pemberdayaan UMKM yang hanya berfokus pada 
aspek teknis produksi cenderung kurang efektif dalam meningkatkan keberlanjutan usaha 
secara menyeluruh. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengembangkan pendekatan integratif melalui optimalisasi penggunaan pewarna alami dari 
daun ketapang (Terminalia catappa) dan kayu secang (Caesalpinia sappan), yang dipadukan 
dengan penguatan manajemen usaha serta strategi pemasaran digital pada UMKM Ayik 
Ecoprint. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan kualitas dan stabilitas 
warna produk ecoprint, tetapi juga memperkuat kapasitas usaha dan akses pasar UMKM kreatif 
berbasis sumber daya lokal sehingga dapat berkontribusi terhadap pengembangan industri 
tekstil berkelanjutan dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Program ini 
sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) poin 8, yaitu 
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi melalui pemberdayaan UMKM kreatif berbasis 
kearifan lokal. 

Perkembangan penelitian internasional dalam bidang tekstil berkelanjutan juga 
menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap pemanfaatan pewarna alami sebagai 
alternatif terhadap pewarna sintetis yang berpotensi mencemari lingkungan. Penggunaan 
bahan pewarna alami berbasis tumbuhan tidak hanya mendukung produksi tekstil yang lebih 
ramah lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan nilai tambah produk melalui karakter 
estetika yang unik serta diferensiasi produk di pasar tekstil global (Bechtold & Mussak, 2021; 
Hasan et al., 2022). Selain itu, tren industri tekstil berkelanjutan juga semakin didorong oleh 
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk ramah lingkungan serta kebijakan global 
yang mendorong praktik produksi yang lebih berkelanjutan (Yusuf, 2025). 

Namun demikian, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan pewarna 
alami dalam produksi tekstil masih menghadapi sejumlah kendala teknis. Beberapa di 
antaranya adalah kestabilan warna yang rendah, variasi warna yang terbatas, serta ketahanan 
luntur yang sering kali lebih rendah dibandingkan dengan pewarna sintetis (Samanta & 
Agarwal, 2020; Kaur et al., 2023). Oleh karena itu, inovasi dalam proses ekstraksi zat warna, 
teknik mordanting, serta metode fiksasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
produk tekstil berbasis pewarna alami (Hasan et al., 2022). 

Di sisi lain, dalam konteks UMKM kreatif, kualitas produk tidak hanya ditentukan oleh 
inovasi teknis dalam proses produksi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam 
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mengelola bisnis dan memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pasar. Penelitian 
mengenai pengembangan UMKM menunjukkan bahwa daya saing usaha dipengaruhi oleh 
kombinasi antara inovasi produk, kapasitas manajerial, serta kemampuan pemasaran digital 
(Kraus et al., 2020; Li et al., 2025). Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan UMKM yang 
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan produksi cenderung kurang efektif apabila 
tidak diintegrasikan dengan penguatan manajemen usaha dan strategi pemasaran. 

Berdasarkan perspektif tersebut, penguatan UMKM ecoprint memerlukan pendekatan 
yang bersifat integratif dengan menghubungkan tiga aspek utama, yaitu inovasi teknis dalam 
proses pewarna alami, peningkatan kualitas produk tekstil ramah lingkungan, serta penguatan 
kapasitas usaha untuk meningkatkan daya saing UMKM. Dalam kerangka ini, optimalisasi 
proses pewarna alami melalui teknik ekstraksi, mordanting, dan fiksasi berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas warna serta ketahanan produk. Peningkatan kualitas produk 
tersebut selanjutnya dapat mendorong diferensiasi produk sekaligus meningkatkan nilai 
tambah produk tekstil berbasis ecoprint. Ketika peningkatan kualitas produk didukung oleh 
penguatan manajemen usaha dan pemasaran digital, maka daya saing UMKM dapat meningkat 
secara lebih signifikan. Kerangka konseptual kegiatan yang menggambarkan keterkaitan 
antara inovasi teknis pewarna alami, peningkatan kualitas produk, serta penguatan kapasitas 
usaha dalam meningkatkan daya saing UMKM disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Kegiatan 

 
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mengembangkan pendekatan integratif melalui optimalisasi proses pewarnaan alami 
menggunakan ekstrak daun ketapang dan kayu secang dengan teknik mordanting dan fiksasi 
yang tepat (Nurmasitah et al., 2022). Pendekatan ini juga dipadukan dengan fasilitasi peralatan 
penunjang produksi serta penerapan teknologi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi proses 
produksi (Rahmawati et al., 2022). Selain itu, program ini dilengkapi dengan pelatihan 
pemasaran digital melalui pemanfaatan media sosial dan marketplace (Rahmawati et al., 2023), 
serta pendampingan tata kelola manajemen usaha dan pembukuan sederhana berbasis UMKM 
(Rahmawati et al., 2023). Melalui pendekatan yang terintegrasi tersebut, kegiatan pengabdian 
ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas produk, efisiensi produksi, serta daya saing 
UMKM ecoprint berbasis sumber daya lokal sekaligus mendukung pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs) poin 8, yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. 

 
Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 
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menggunakan pendekatan partisipatif kolaboratif, yaitu melibatkan tim pengabdi dan mitra 
secara aktif dalam seluruh rangkaian program. Pendekatan ini dipilih agar solusi yang 
diberikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan UMKM sasaran serta dapat diterapkan secara 
berkelanjutan (Wahyuningsih et al., 2025). 

Kegiatan dilaksanakan pada UMKM Ayik Ecoprint yang berlokasi di Panggungharjo, 
Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada Januari 2026. 

Secara umum, tahapan metode pelaksanaan terdiri atas empat tahap utama, yaitu 
sosialisasi dan observasi awal, pelatihan produksi pewarna alami, pelatihan manajemen dan 
pemasaran digital, serta monitoring dan evaluasi. Alur pelaksanaan kegiatan disajikan pada 
Gambar 2.  

 
Gambar 2. Bagan Alir Kegiatan 

 
Tahap pertama adalah sosialisasi dan observasi awal yang diawali dengan kegiatan 

sosialisasi program kepada mitra serta observasi untuk memperoleh gambaran kondisi nyata 
UMKM Ayik Ecoprint. 

Tahap kedua merupakan inti kegiatan pengabdian, yaitu pelatihan produksi pewarna 
alami berbasis daun ketapang (Terminalia catappa) dan kayu secang (Caesalpinia sappan). 
Pelatihan ini bertujuan meningkatkan keterampilan mitra dalam menghasilkan warna ecoprint 
yang lebih stabil, tidak mudah luntur, serta memiliki variasi warna yang lebih beragam. 

Tahap ketiga difokuskan pada penguatan kapasitas mitra dalam aspek manajemen 
usaha dan pemasaran digital. Pelatihan manajemen dilakukan untuk membantu mitra 
membangun sistem pengelolaan usaha yang lebih terstruktur, khususnya dalam pembagian 
tugas produksi, pencatatan keuangan sederhana, serta perencanaan biaya produksi. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara bertahap untuk 
menilai efektivitas program pengabdian. Monitoring dilakukan melalui komunikasi aktif dan 
kunjungan berkala ke lokasi mitra guna memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh 
selama pelatihan dapat diterapkan secara konsisten dalam proses produksi sehari-hari. 

Untuk memastikan efektivitas program pengabdian, kegiatan ini dilengkapi dengan 
sistem monitoring dan evaluasi berbasis indikator kinerja yang terukur. Evaluasi dilakukan 
untuk menilai perubahan yang terjadi pada aspek kualitas produk, kapasitas produksi, serta 
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kinerja usaha mitra setelah pelaksanaan program. Pendekatan evaluasi dilakukan melalui 
kombinasi metode observasi langsung, pengujian kualitas produk, wawancara dengan mitra, 
serta analisis perbandingan kondisi sebelum dan sesudah program. Indikator evaluasi program 
disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Indikator Evaluasi Program 

Aspek Evaluasi Indikator Metode Pengukuran 
Kualitas produk Stabilitas warna Uji pencucian, gosokan, dan paparan sinar 

matahari 
Produksi 1. Waktu produksi per 

produk  
2. Kapasitas produksi 

1. Observasi proses produksi  
2. Perhitungan jumlah produk yang 

dihasilkan per periode 
Manajemen 
usaha 

1. Pencatatan keuangan  
2. Pembagian tugas kerja 

1. Observasi dan wawancara  
2. Observasi struktur kerja 

Pemasaran 1. Aktivitas promosi 
digital  

2. Akses pasar 

1. Analisis aktivitas akun media sosial  
2. Analisis penjualan melalui marketplace 

  
Tabel 1 menunjukkan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan 

program berdasarkan empat aspek utama, yaitu kualitas produk, produksi, manajemen usaha, 
dan pemasaran. Pada beberapa aspek terdapat lebih dari satu indikator yang disajikan dengan 
penomoran agar hubungan antara indikator dan metode pengukuran lebih jelas. Metode yang 
digunakan meliputi pengujian kualitas produk, observasi proses kerja, wawancara, serta 
analisis aktivitas pemasaran digital untuk menilai efektivitas program secara menyeluruh. 

 
Hasil 
1. Sosialisasi dan Observasi Awal 

Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung dengan pemilik usaha dan anggota 
kelompok produksi untuk menjelaskan tujuan, manfaat, serta rencana kegiatan pengabdian. 
Pada tahap ini, tim pengabdi juga melakukan diskusi partisipatif guna mengidentifikasi 
permasalahan prioritas yang dihadapi mitra, baik dari aspek produksi, kualitas pewarnaan, 
ketersediaan bahan baku alami, maupun sistem pengelolaan usaha. Observasi dilakukan 
dengan cara melihat langsung proses produksi ecoprint, mulai dari persiapan kain, pemilihan 
bahan daun, proses pengukusan, hingga hasil akhir produk. Data yang diperoleh pada tahap ini 
menjadi dasar dalam penyusunan program pelatihan yang tepat sasaran. Selain itu, tahap 
sosialisasi juga berfungsi untuk membangun komitmen dan partisipasi mitra sehingga 
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan efektif. Berikut disajikan Gambar 3 kegiatan sosialisasi 
sekaligus observasi kegiatan PKM di UMKM Ayik Ecoprint Bantul DIY. 

 

 
Gambar 3. Observasi Kegiatan  
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2. Pelatihan Produksi Pewarna Alami 
Kegiatan pelatihan dimulai dengan pemberian materi mengenai konsep pewarna alami, 

kandungan pigmen tanaman, serta pentingnya proses mordanting dan fiksasi dalam 
meningkatkan ketahanan warna. Selanjutnya dilakukan praktik ekstraksi zat warna, dimana 
daun ketapang dipersiapkan dengan cara dicuci, dijemur hingga kering, kemudian direbus 
menggunakan metode refluks. Kayu secang diekstraksi melalui perebusan potongan kayu 
dalam air hingga menghasilkan larutan berwarna merah. 

Setelah proses ekstraksi, mitra dilatih melakukan pencelupan kain dengan teknik 
pencelupan dingin untuk menjaga kualitas kain dan motif batik. Pencelupan dilakukan berulang 
kali sesuai kebutuhan warna yang diinginkan. Tahap berikutnya adalah fiksasi menggunakan 
bahan pengunci warna seperti tunjung atau kapur untuk memastikan warna lebih kuat dan 
tahan lama (Rahmawati et al., 2022). Pelatihan ini juga dilengkapi dengan pendampingan 
langsung dalam menghasilkan produk diversifikasi seperti kain ecoprint siap pakai, tote bag, 
outer, maupun produk eco-tik yang memadukan ecoprint dengan batik (Djuminah et al., 2023). 

Pelatihan difokuskan pada ekstraksi dan aplikasi pewarna alami daun ketapang dan 
kayu secang. Daun ketapang dipersiapkan dengan cara dicuci, dijemur kering, lalu diekstraksi 
menggunakan metode refluks dengan perbandingan 1 kg daun kering: 10 liter air dan direbus 
selama dua jam. Kayu secang diekstraksi melalui perebusan 250 gram secang dalam 4 liter air 
selama satu jam. Hasil ekstrak digunakan untuk pencelupan kain dengan metode pencelupan 
dingin agar tidak merusak malam batik. Proses pencelupan dilakukan berulang hingga 6–18 
kali untuk memperoleh warna optimal. Berikut disajikan Gambar 4 mengenai pelaksanaan 
kegiatan pelatihan peningkatan kapasitas produksi di UMKM Ayik Ecoprint. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

 
Tahap fiksasi dilakukan menggunakan tunjung atau kapur dengan larutan 150 gram per 

liter air panas yang didiamkan semalam. Kain direndam selama satu jam untuk mengunci 
warna. Selanjutnya dilakukan pelorodan dengan soda abu untuk membersihkan sisa malam 
batik. Gambar 5 berikut menunjukkan kegiatan fiksasi pewarnaan kain batik.  

 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Fiksasi Warna Batik 
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3. Pelatihan Manajemen dan Pemasaran Digital 
Selain aspek teknis produksi, tim juga memberikan pelatihan manajemen usaha, pembukuan 
sederhana, pembagian jobdesk, serta strategi pemasaran digital melalui marketplace dan media 
sosial. Materi pemasaran mencakup strategi branding produk ramah lingkungan, pembuatan 
konten promosi sederhana, desain leaflet, serta optimalisasi penggunaan media sosial seperti 
Instagram. Mitra juga diperkenalkan pada pemanfaatan marketplace sebagai sarana penjualan 
online agar produk ecoprint dapat menjangkau konsumen lebih luas, tidak hanya pasar lokal 
tetapi juga pasar nasional hingga internasional. 

Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan profesionalitas UMKM dalam mengelola 
usaha, memperkuat daya saing produk, serta mendukung peningkatan pendapatan mitra. 
Gambar 6 berikut menunjukkan kegiatan sosialisasi manajemen dan pemasaran digital. 

 

 
Gambar 6. Penyampaian Materi Manajemen dan Pemasaran Digital 

 
4. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui uji ketahanan luntur warna dengan proses pencucian, 
pengeringan, dan penggosokan. Monitoring keberlanjutan dilakukan melalui komunikasi aktif 
dengan mitra serta kunjungan berkala. Evaluasi pada aspek produksi dilakukan melalui 
pengujian ketahanan luntur warna, meliputi uji pencucian dengan sabun, uji pengeringan di 
bawah sinar matahari, serta uji gosokan untuk mengetahui stabilitas warna hasil pewarna 
alami. Evaluasi pada aspek manajemen dan pemasaran dilakukan dengan melihat 
perkembangan pencatatan keuangan, pembagian jobdesk, serta peningkatan aktivitas promosi 
digital mitra.  

Hasil monitoring dan evaluasi menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi 
keberlanjutan program agar UMKM Ayik Ecoprint dapat berkembang menjadi usaha kreatif 
yang mandiri, kompetitif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, program pengabdian ini tidak 
hanya menghasilkan peningkatan kualitas produk ecoprint, tetapi juga memperkuat kontribusi 
UMKM terhadap pencapaian SDGs poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada aspek produksi, kualitas produk, tata 
kelola usaha, dan pemasaran, yang dijabarkan sebagai berikut: 
1.  Aspek pengetahuan dan keterampilan produksi 

Sebelum kegiatan, mitra masih menggunakan teknik pewarnaan alami yang terbatas pada 
jenis daun tertentu tanpa pemahaman mendalam mengenai proses ekstraksi, mordanting, 
dan fiksasi. Akibatnya, warna yang dihasilkan cenderung tidak stabil dan mudah pudar 
setelah proses pencucian. Setelah kegiatan, mitra memperoleh pengetahuan baru 
mengenai pewarna alami berbasis daun ketapang dan kayu secang, termasuk teknik 
ekstraksi zat warna, pencelupan berulang, serta fiksasi menggunakan tunjung atau kapur. 
Mitra mampu mempraktikkan prosedur produksi secara mandiri sehingga kualitas warna 
menjadi lebih kuat dan konsisten. 
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2.  Aspek kualitas produk ecoprint 
Sebelum kegiatan, produk ecoprint yang dihasilkan memiliki keterbatasan variasi warna 
dan tingkat ketahanan warna relatif rendah. Produk mudah luntur sehingga berdampak 
pada kepuasan pelanggan dan daya saing usaha. Setelah kegiatan, terjadi peningkatan 
kualitas produk melalui diversifikasi warna alami, seperti warna coklat gelap dari daun 
ketapang dan merah cerah dari kayu secang. Proses mordanting dan fiksasi yang tepat 
meningkatkan ketahanan luntur warna, sehingga produk lebih siap dipasarkan sebagai 
tekstil ramah lingkungan berkualitas. 

3.  Aspek efisiensi dan kapasitas produksi 
Sebelum kegiatan, proses produksi masih sepenuhnya manual dengan waktu pengerjaan 
relatif lama. Pembuatan satu motif ecoprint dapat memerlukan waktu hingga satu minggu, 
sehingga kapasitas produksi terbatas. Setelah kegiatan, mitra mulai menerapkan teknik 
produksi yang lebih terstruktur dan efisien melalui tahapan kerja yang sistematis. 
Pendampingan teknologi tepat guna membantu mempercepat proses pewarnaan dan 
meningkatkan kapasitas produksi, sehingga mitra lebih mampu memenuhi permintaan 
pasar. 

4.  Aspek manajemen usaha dan pembukuan 
Sebelum kegiatan, pengelolaan usaha masih bersifat tradisional. Pembagian tugas antar 
personel belum jelas dan pencatatan keuangan masih sederhana, sehingga sulit untuk 
memonitor biaya produksi dan keuntungan usaha. Setelah kegiatan, mitra memperoleh 
pendampingan manajemen usaha, termasuk pembagian jobdesk produksi, pencatatan 
keuangan sederhana, serta perencanaan biaya operasional. Hal ini mendorong UMKM 
menjadi lebih profesional dan terarah dalam pengelolaan bisnis. 

5.  Aspek pemasaran digital dan jangkauan pasar 
Sebelum kegiatan, pemasaran produk masih terbatas pada promosi konvensional dan 
penggunaan media sosial secara pasif. Produk belum optimal dipasarkan melalui 
marketplace sehingga jangkauan pasar masih sempit. Setelah kegiatan, mitra mulai 
memahami strategi pemasaran digital, pembuatan konten promosi, serta pemanfaatan 
marketplace untuk memperluas pasar. Dengan promosi digital yang lebih aktif, peluang 
peningkatan omzet dan akses pasar nasional maupun internasional semakin terbuka. 

6.  Dampak sosial dan keberlanjutan program 
Sebelum kegiatan, usaha ecoprint mitra masih menghadapi tantangan dalam menjaga 
keberlanjutan inovasi produk dan pengembangan usaha. Setelah kegiatan, mitra memiliki 
kapasitas yang lebih kuat dalam mengembangkan inovasi pewarna alami berbasis potensi 
lokal. Program ini memberikan dampak sosial berupa peningkatan keterampilan anggota 
kelompok, peluang peningkatan pendapatan, serta kontribusi nyata terhadap SDGs poin 8 
tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. 

 
Tabel 2. Peningkatan Kapasitas Usaha UMKM Ayik Ecoprint 

Aspek Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 
Produksi pewarna 
alami 

Terbatas, belum memahami 
fiksasi 

Menguasai ekstraksi, mordanting, fiksasi 

Kualitas warna Mudah luntur, kurang stabil Lebih kuat, stabil, tahan luntur 
Variasi produk Warna monoton Diversifikasi warna ketapang & secang 

Kapasitas produksi Manual, lambat Lebih efisien dan terstruktur 
Manajemen usaha Tradisional, pembukuan 

minim 
Jobdesk jelas, pembukuan sederhana 

Pemasaran Konvensional, promosi pasif Digital marketing & marketplace aktif 

Dampak ekonomi Terbatas Peluang omzet dan pasar lebih luas 
Sumber: Data diolah (2025-2026) 
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan perubahan positif bagi UMKM 
Ayik Ecoprint. Mitra mengalami peningkatan kapasitas produksi, kualitas pewarnaan alami, 
tata kelola usaha, serta strategi pemasaran digital. Program ini memperkuat daya saing UMKM 
kreatif berbasis kearifan lokal dan berkontribusi terhadap pencapaian SDGs 8 melalui 
peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
 
Diskusi 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa optimalisasi penggunaan pewarna alami berbasis 
daun ketapang (terminalia catappa) dan kayu secang (caesalpinia sappan) mampu 
meningkatkan kualitas warna serta ketahanan luntur produk ecoprint yang dihasilkan oleh 
UMKM Ayik Ecoprint. Peningkatan ini tidak hanya dipengaruhi oleh pemanfaatan sumber 
pigmen alami, tetapi juga oleh penerapan proses ekstraksi, mordanting, dan fiksasi yang lebih 
tepat. Secara empiris, kualitas warna yang sebelumnya berada pada kategori rendah meningkat 
menjadi kategori sedang hingga tinggi berdasarkan uji pencucian dan gosokan. Selain itu, 
efisiensi proses produksi juga mengalami peningkatan, ditunjukkan dengan penurunan waktu 
produksi dari sekitar tujuh hari menjadi empat hingga lima hari per siklus produksi serta 
peningkatan kapasitas produksi sekitar 30%. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi proses 
dalam penggunaan pewarna alami dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan 
kualitas dan nilai tambah produk tekstil ramah lingkungan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa optimalisasi teknik mordanting dan fiksasi berperan 
penting dalam meningkatkan stabilitas warna pada tekstil berbasis pewarna alami (Hasan et 
al., 2022; Yusuf, 2025). 

Selain peningkatan kualitas produk, kegiatan ini juga memberikan dampak pada aspek 
manajemen usaha dan pemasaran digital yang berkontribusi terhadap peningkatan daya saing 
UMKM. Pelatihan manajemen usaha dan pemanfaatan media sosial serta marketplace 
memungkinkan mitra memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan profesionalitas dalam 
pengelolaan usaha. Dalam perspektif pengembangan UMKM, kombinasi antara inovasi produk, 
efisiensi operasional, dan pemanfaatan teknologi digital merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan kinerja usaha dan keberlanjutan bisnis (Kraus et al., 2020; Li et al., 2025). 
Dengan demikian, pendekatan integratif yang menggabungkan inovasi teknis dalam proses 
produksi dengan penguatan kapasitas manajemen dan pemasaran digital terbukti mampu 
meningkatkan kualitas produk, efisiensi produksi, serta daya saing UMKM ecoprint secara lebih 
berkelanjutan. 

Kegiatan ini memberikan implikasi terhadap upaya pemberdayaan UMKM dalam 
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-8 tentang 
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan kualitas produk, efisiensi produksi, 
serta perluasan akses pasar melalui pemasaran digital berpotensi meningkatkan pendapatan 
pelaku usaha sekaligus memperkuat ekonomi lokal. Namun demikian, kegiatan ini masih 
memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada skala mitra yang relatif terbatas sehingga 
generalisasi hasil terhadap UMKM ecoprint di wilayah lain perlu dilakukan secara hati-hati. 
Meskipun demikian, integrasi antara inovasi produksi berbasis sumber daya lokal, penguatan 
manajemen usaha, dan pemanfaatan pemasaran digital yang diterapkan dalam kegiatan ini 
dapat menjadi model pemberdayaan UMKM kreatif yang berpotensi direplikasi pada sektor 
usaha kerajinan lainnya (Wahyuningsih et al., 2025). 
 
Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa optimalisasi 
penggunaan pewarna alami berbasis daun ketapang (Terminalia catappa) dan kayu secang 
(Caesalpinia sappan) yang dipadukan dengan penguatan manajemen usaha dan pemasaran 
digital mampu meningkatkan kualitas produk serta kapasitas usaha UMKM ecoprint. 
Penerapan teknik ekstraksi, mordanting, dan fiksasi yang lebih sistematis terbukti 
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meningkatkan stabilitas warna dan ketahanan luntur produk, sementara penerapan teknologi 
tepat guna dan pengorganisasian proses produksi mampu meningkatkan efisiensi kerja dan 
kapasitas produksi mitra. Selain itu, pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital 
mendorong mitra untuk mengelola usaha secara lebih profesional serta memperluas akses 
pasar melalui media sosial dan marketplace. Dengan demikian, kontribusi utama program ini 
terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan inovasi teknis dalam proses 
pewarna alami dengan penguatan kapasitas manajemen usaha dan pemasaran digital untuk 
meningkatkan daya saing UMKM kreatif berbasis tekstil ramah lingkungan. 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Program pengabdian 
dilaksanakan pada skala mitra yang relatif terbatas sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasi secara luas pada seluruh UMKM ecoprint. Selain itu, evaluasi dampak ekonomi 
seperti peningkatan pendapatan atau volume penjualan mitra masih memerlukan pemantauan 
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Oleh karena itu, penelitian atau program pengabdian 
selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak UMKM pada berbagai wilayah serta 
mengembangkan metode evaluasi yang lebih komprehensif, termasuk pengukuran dampak 
ekonomi, keberlanjutan usaha, dan ekspansi pasar. Selain itu, pengembangan inovasi pewarna 
alami berbasis sumber daya lokal lainnya serta integrasi teknologi digital dalam proses 
produksi dan pemasaran juga menjadi peluang penting untuk memperkuat keberlanjutan 
industri tekstil ramah lingkungan berbasis UMKM. Kegiatan ini mendukung pencapaian SDGs 8 
dengan mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan berbasis inovasi dan kearifan lokal. 
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